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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan beberapa respon siswa mengenai materi 
matematika pada e-modul dalam konteks materi bangun ruang sisi datar. Respon tersebut didasarkan pada 
standar pembuatan materi matematika yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu materi, bahasa, dan ketertarikan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan sampel 
secara kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII dari salah satu SMP di Kabupaten Mimika. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon siswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Semantic Differentiation Scale. Hasil respon siswa terhadap e-modul matematika materi bangun 
ruang sisi datar berada pada kriteria baik sekali atau sebesar 90%.  

Kata kunci: E-modul, Matematika, Bangun Ruang Sisi Datar. 

Abstract: The purpose of this study is to show some student responses regarding mathematics materials in e-

modules in the context of flat-sided space building materials. The responses are based on the standards for making 

mathematics materials which are divided into three categories, namely material, language, and interest. The 

method used in this research is using descriptive method with qualitative sampling. The subjects of this study were 

grade VIII students from one of the junior high schools in Mimika Regency. The data collection technique used in 

this study was a student response questionnaire. The data analysis technique used was Semantic Differentiation 

Scale. The results of student responses to mathematics e-modules on flat-sided space building material are in the 

excellent criteria or 90%. 
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Pendahuluan 

Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari pendidikan. Setiap individu memerlukan 
pendidikan dalam segala aktivitasnya. Melalui proses pembelajaran, manusia terlibat dalam 
akuisisi pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi dengan lingkungan, yang berdampak 
pada perubahan sementara dalam penampilan serta peningkatan kemampuan yang relatif 
permanen. Saat belajar, peserta didik berinteraksi dengan guru dan sumber belajar. 
Keberhasilan pembelajaran tergantung pada kemampuan peserta didik untuk mengubah 
sikap mereka. (Pramesti, 2015) menjelaskan bahwa perubahan sikap dapat terjadi apabila 
peserta didik aktif secara fisik, mental, dan emosional selama proses belajar mereka. 

Untuk mencapai perubahan perilaku dalam proses pembelajaran, guru perlu 
menyampaikan materi secara komprehensif, termasuk melalui penggunaan media 
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam menginspirasi, 
menyampaikan informasi, dan memberikan arahan, sesuai dengan (Yuwono et al., 2021), 
yang menyatakan bahwa hal ini dapat mempertahankan minat peserta didik, mengurangi 
kebosanan, dan memungkinkan mereka mencapai tujuan pembelajaran secara aktif dan 
produktif. Selain itu, pendapat (Murdiyanto & Mahatama, 2014) menunjukkan bahwa media 

https://drive.google.com/file/d/10Gw5UaV5EN5X0iQzr-SeRRVjfB7aPEB0/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ughefvs38LPhjmejP5yw61ZfcGVfy4r9/view?usp=sharing
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pembelajaran juga membantu guru dalam menyampaikan informasi dan membangkitkan 
minat peserta didik. 

Menurut (Faizah et al., 2021) mengemukakan bahwa dalam menggunakan media 
pembelajaran, guru perlu memperhatikan beberapa aspek, seperti karakteristik peserta didik, 
materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, jenis tugas, serta memastikan bahwa respons 
terhadap hasil pembelajaran dipelajari setelah proses pembelajaran. Pemilihan media 
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi yang akan 
diajarkan. (Asyhar, 2011) menekankan pentingnya pembuatan media pembelajaran untuk 
meningkatkan inovasi dan kreativitas guru dalam menciptakan serta mengkomunikasikan 
pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga membantu guru mengatasi kesulitan 
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, meskipun guru sering menghadapi 
kendala dalam memproduksi media pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi penelitian tentang penggunaan media 
pembelajaran matematika di salah satu SMP di Kabupaten Mimika, di mana pengetahuan 
peserta didik mengenai matematika, terutama dalam materi bangun ruang sisi datar, ternyata 
kurang memadai. Selain itu, dalam proses belajar, peserta didik lebih memilih metode 
pembelajaran yang melibatkan diskusi dan penggunaan permainan. Guru sering menghadapi 
kesulitan dalam menjelaskan konsep bangun ruang sisi datar kepada peserta didik, dan media 
pembelajaran yang tersedia di kelas seringkali tidak mencukupi, sehingga mempersulit 
pemahaman peserta didik terhadap konsep tersebut. 

Masalah lain yang sering muncul adalah ketergantungan guru hanya pada media yang 
sudah ada, seperti buku teks. Menurut (Indaryanti et al., 2019), hasil dari kegiatan 
pembelajaran masih belum terhubung langsung dengan tujuan pembelajaran. Guru juga 
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar, karena mereka 
cenderung hanya menggunakan buku teks matematika sebagai satu-satunya sumber belajar 
(Lamote, 2017). Materi yang disajikan dalam buku teks matematika juga sering kali sulit 
dipahami. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media edukatif yang dapat mengatasi 
tantangan ini agar proses pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan dapat 
mengakomodasi konsep yang diajarkan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat 
mendukung guru dan peserta didik dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, penting untuk mengembangkan 
media seperti buku interaktif untuk mendukung pembelajaran matematika bagi peserta didik. 
Tujuannya adalah agar guru dapat lebih kreatif dan efektif dalam memanfaatkan media ini 
untuk menarik perhatian peserta didik sehingga mereka dapat memahami materi yang 
diajarkan. Salah satu solusi yang diajukan adalah penggunaan e-modul sebagai bentuk media 
pembelajaran digital. Menurut (Rahmi, 2018), e-modul merupakan media belajar mandiri 
dalam format digital yang bertujuan untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang 
diinginkan dan mendorong peserta didik untuk berinteraksi secara lebih aktif melalui aplikasi 
tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin menggunakan suatu bahan ajar yang bisa 
menarik minat siswa dalam belajar matematika, dapat diakses secara fleksibel, dan digunakan 
sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. 
Mengingat situasi pembelajaran saat ini yang semakin aktif menggunakan perangkat 
elektronik, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana respons siswa terhadap e-modul 
matematika khususnya dalam topik bangun ruang sisi datar. 
 

Metode 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian dilakukan di sebuah sekolah SMP di Kabupaten Mimika pada semester 
genap tahun 2023/2024. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen untuk menilai respons siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
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kuesioner semi tertutup, yaitu Skala Diferensial Semantik, yang mencakup beberapa aspek 
seperti materi, bahasa, dan ketertarikan. 

Skala diferensial semantik, dikembangkan oleh Osgood, Suci, dan Tannenbaum pada 
tahun 1975 (Azwar, 2021), merupakan metode pengukuran yang mengukur sikap. Berbeda 
dengan pertanyaan dalam pilihan ganda, skala ini mengatur nilai-nilai dalam garis kontinu 
yang berjalan dari sangat positif di sebelah kanan hingga sangat negatif di sebelah kiri. 
Responden memilih antara pernyataan yang mendukung (sesuai) atau tidak mendukung 
(tidak sesuai) pertanyaan yang diajukan dalam instrumen ini. Dalam skala diferensial 
semantik, jika jawaban yang diberikan menghasilkan nilai positif, ini menunjukkan dukungan 
terhadap pernyataan atau kesesuaian yang sangat baik seperti yang ditunjukkan di atas. 
Sebaliknya, jika jawaban menghasilkan nilai negatif, ini menunjukkan ketidaksetujuan 
terhadap pernyataan atau kesesuaian yang sangat rendah seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. Penilaian dengan skala diferensial semantik hanya digunakan untuk mengukur 
kesesuaian aspek dengan produk yang dibuat, tanpa memperhitungkan secara matematis 
yang dapat memengaruhi hasil pendapat dan masukan yang diberikan oleh responden terkait 
penggunaan e-LKPD matematika. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan e-modul matematika dirancang untuk memberikan siswa akses kepada 
sumber belajar dan bahan evaluasi materi dalam satu kesatuan, yang mempermudah 
pekerjaan siswa dan guru. E-modul matematika ini tersedia di situs web liveworksheet dengan 
pengaturan akses yang terkontrol, sehingga tidak dapat disalahgunakan untuk tujuan yang 
tidak tepat. 
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Gambar 1. Tampilan E-modul Matematika 
 

Adapun hasil perolehan persentase responsi siswa terhadap bahan ajar e-modul 
matematika dalam materi bangun ruang sisi datar dari beberapa aspek yaitu aspek materi, 
aspek bahasa, dan aspek ketertarikan adalah sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Hasil Responsi Siswa Terhadap E-Modul Matematika 

No. Aspek Penilaian Persentase (%) Kriteria 

1. Materi 90 Baik Sekali 

2. Bahasa 92 Baik Sekali 

3. Ketertarikan 90 Baik Sekali 

Persentase Rata-rata 90,66 Baik Sekali 
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Berdasarkan tabel 1 yang memperlihatkan rata-rata persentase hasil responsi siswa 
yaitu 90,66% dengan rincian pada aspek materi 90%, aspek bahasa 92%, dan aspek 
ketertarikan 90% dengan interprestasi baik Sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
Modul matematika memiliki respons yang baik sekali dari penggunanya. 

Penggunaan e-Modul matematika dianggap membantu siswa dalam memahami tujuan 
dari mempelajari materi bangun ruang sisi datar karena materi dijelaskan secara jelas, dengan 
penyajian materi, contoh soal, dan soal evaluasi. Hal ini membuat siswa menilai bahwa e-
Modul tersebut mudah dipahami dan tidak membosankan. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat (Putri & Muhtadi, 2018) bahwa media interaktif yang memuat teks, gambar, video, 
audio, animasi, dan grafis mendukung penyampaian materi pembelajaran yang positif 
terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan evaluasi aspek kebahasaan, e-modul matematika dinilai memiliki teks, 
simbol matematis, dan rumus yang dapat dibaca dengan jelas. Simbol-simbol tersebut 
merupakan bagian dari representasi objek matematika (Dewi & Hakim, 2023). Kalimat-kalimat 
dalam e-modul matematika tidak terlalu panjang, sehingga mudah dipahami oleh siswa. E-
modul ini juga menyertakan petunjuk penggunaan dan tujuan pembelajaran yang jelas. 
Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien dalam e-modul matematika memastikan 
konsistensi dalam penggunaan kata-kata, sehingga istilah-istilah yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda dan memudahkan pemahaman siswa. Penggunaan bahasa 
yang tepat mencegah adanya berbagai tafsiran yang berbeda sehingga mempermudah 
pembaca dalam mempelajari dan memahaminya (Panjaitan* et al., 2021). Dengan demikian, 
dari segi aspek kebahasaan, e-Modul matematika dianggap cocok karena penggunaan 
bahasa, penulisan teks, dan penggunaan kalimat yang tepat serta konsisten, sehingga mudah 
dimengerti. 

Tanggapan siswa terhadap penggunaan e-Modul matematika menunjukkan respon 
yang positif atau sangat baik terhadap penggunaannya dalam pembelajaran matematika. 
Sebagai hasilnya, e-Modul matematika dapat digunakan oleh siswa sebagai bahan ajar digital 
untuk mempelajari materi bangun ruang sisi datar, yang mendukung pembelajaran mandiri 
dan meningkatkan kemandirian belajar matematika. 
 

Simpulan 

Hasil respon siswa terhadap bahan ajar e-modul matematika dalam materi bangun 
ruang sisi datar diperoleh kriteria baik sekali dari keseluruhan aspek yaitu aspek materi, aspek 
bahasa, dan aspek ketertarikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul matematika 
bisa digunakan dalam proses pembelajaran matematika, siswa dapat belajar secara mandiri, 
dan dengan penggunaan e-modul matematika dapat membantu siswa untuk memahami 
konsep dari materi bangun ruang sisi datar. 
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